
LITURGI IBADAH TUTUP TAHUN - Jumat, 31 Desember 2021  (Pukul 16.00 WIB) 
 

1. PERSIAPAN/INTROITUS 
a. Doa Konsistorium 
b. Berita Jemaat 
c. PROLOG (L) :  Shalom, tiada kata yang dapat dituturkan untuk menggambarkan ucapan 

syukur kita semua karena penyertaan Tuhan sepanjang tahun ini. Banyak peristiwa yang 
terjadi baik suka maupun duka, tetapi dalam semua peristiwa itu Tuhan selalu bersama 
kita. Pengharapan kita bahwa semua hal yang menakutkan dan berbagai peristiwa yang 
telah terjadi semua pasti berlalu dan kita menyongsong tahun yang baru dengan 
pertolongan Tuhan serta berdoa. Ibadah tutup tahun ini disertai juga dengan pelayanan 
Perjamuan Kudus, kiranya kita beroleh kekuatan memasuki tahun yang baru, karena itu 
dengan segenap sukacita, kita BERDIRI dan memuji nama Tuhan, dengan menyanyi dari 
pujian “KINI TIBA SAATNYA” 

 

d. Salam Presbiter                                                                                                                            
                                                                                                                                                                                              
2. VOTUM & SALAM (P) : 

“Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan bumi. 
Kasih karunia, dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita dan dari Tuhan Yesus Kristus 
menyertai kamu” (I Kor 1:3) 
 

P + J  : 
1  . |  1  . ||  

    (Jemaat Duduk) A  –  min. 

 
3. MENYANYI dari KJ No 332 : 1 - 2 “KEKUATAN SERTA PENGHIBURAN” 

 
4. PEMBACAAN ALKITAB : Mazmur 147 : 12 - 20 

Diakhiri : “Firman-Mu pelita bagi kakiku dan Terang bagi jalanku” 
 

5. MENYANYI pujian “KUBAWA SYUKURKU” 
 

6. PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN (P) 
a. Doa mohon bimbingan Roh Kudus 

b. Pembacaan Nast : Yohanes 8 : 12 – 19 
c. Khotbah 
d. Saat Teduh 

 

7. PELAKSANAAN PERJAMUAN KUDUS (P) 

 PENETAPAN DAN ARTI PERJAMUAN KUDUS (P) 

Saudara-saudara yang kekasih dalam Tuhan Yesus, Kristus... Sakramen Perjamuan Kudus 
adalah penetapan dari Tuhan sendiri (1 Korintus 11:2-26) untuk memperingati kasih dan 
anugerah Allah yang sungguh luar biasa, yang dinyatakan dalam diri Tuhan Yesus Kristus, 
yang telah menyerahkan diri-Nya untuk keampunan dosa kita. Sakramen Perjamuan Kudus 
merupakan tanda dan materai bahwa kita adalah anak-anak Allah yang telah ditebus dengan 
Tubuh dan Darah Yesus sendiri, Melalui Perjamuan Kudus ini kita menyatakan syukur dan 
mau hidup di dalam pengasihan-Nya. Di tengah berbagai penderitaan dan kesulitan. 
Perjamuan ini kiranya menghibur dan menguatkan kita, kiranya membangun dan 
menguatkan pengharapan bahwa kita akan masuk dalam Perjamuan Anak Domba Allah di 
dalam Kerajaan Allah yang kekal, sebagaimana firman-Nya : “Barangsiapa makan Daging-Ku 
dan minum Darah-Ku, Ia mempunyai hidup yang kekal, dan Aku akan membangkitkan dia 
pada akhir zaman (Yoh.6:54) 

 

 PENGAKUAN DOSA (P) 

Mari kita merendahkan diri di hadapan Tuhan dan mengaku dosa kita serta memohon 
pengampunan dari  pada-Nya, kita berdoa : “Kami mengaku di hadapanMu ya Tuhan, bahwa 
kami sering berbuat dosa melalui pikiran, perkataan dan perbuatan kami. Ampunilah kami ya 
Tuhan dan kasihanilah kami menurut kasih setia-Mu, hapuskanlah pelanggaran kami 
menurut rahmat-Mu yang besar. … 



…Bersihkanlah kami seluruhnya dari kesalahan kami dan tahirkanlah kami dari dosa kami. 
Kami mohon juga pengasihan-Mu supaya dalam Perjamuan Kudus ini Tuhan bekerja dengan 
Roh-Mu didalam hati kami, supaya dengan kepercayaan kami dapat menyerahkan diri dan 
hidup kami seluruhnya kepada Yesus Kristus, anak-Mu. Tolonglah kami supaya tidak hidup 
lagi dalam dosa melainkan Kristus yang hidup di dalam kami, dan kamipun di dalam Dia. 
Karuniakanlah kepada kami anugerah-Mu, sehingga kami senantiasa memperoleh 
penghiburan dan kekuatan apabila kami memikul salib dan menyangkali diri kami, sehigga 
baik waktu suka atau duka, hidup atau mati, kami dapat hidup dan mati bagi Tuhan dan 
untuk kemuliaan nama-Mu. Amin. 

 

 BERITA ANUGERAH (P)                                                                                                (Jemaat berdiri) 
“Selaku hamba Tuhan Yesus Kristus, kami memberitakan keampunan dosa, bagi tiap-tiap 

orang yang mengaku dosanya dengan tulus iklhas , di dalam nama Bapa, dan Anak dan Roh 

Kudus. Kiranya oleh anugerah Allah Perjamuan Kudus ini menguatkan iman kita”                                 
 

 PENGAKUAN IMAN (P)                                                                                                                     

Marilah kita, bersama-sama dengan sekalian  orang percaya dari segala masa dan tempat, 

mengikrarkan “Pengakuan Iman Kristen” demikian....... AKU PERCAYA KEPADA ALLAH, 

BAPA YANG MAHAKUASA, KHALIK LANGIT DAN BUMI. DAN KEPADA YESUS KRISTUS, 

ANAK-NYA YANG TUNGGAL, TUHAN KITA. YANG DIKANDUNG DARIPADA ROH KUDUS, 

LAHIR DARI ANAK DARA MARIA. YANG MENDERITA DI BAWAH PEMERINTAHAN 

PONTIUS PILATUS, DISALIBKAN, MATI DAN DIKUBURKAN, TURUN KE DALAM KERAJAAN 

MAUT. PADA HARI YANG KETIGA BANGKIT PULA DARI ANTARA ORANG MATI, NAIK KE 

SURGA, DUDUK DI SEBELAH KANAN ALLAH BAPA YANG MAHAKUASA. DAN AKAN 

DATANG DARI SANA, UNTUK MENGHAKIMI ORANG YANG HIDUP DAN YANG MATI. 

AKU PERCAYA KEPADA ROH KUDUS, GEREJA YANG KUDUS DAN AM, PERSEKUTUAN 

ORANG KUDUS, PENGAMPUNAN DOSA, KEBANGKITAN DAGING, DAN HIDUP YANG 

KEKAL. 

 
 

 PEMERIKSAN DIRI DAN NASIHAT (P)                                                         (Jemaat tetap berdiri)                                                                                                                               

Saudara-saudara yang kekasih, supaya kita semua dapat mengikuti Perjamuan Kudus 
dengan semestinya, sehingga memperoleh pengampunan dosa, kekuatan dan 
penghiburan, serta hidup berpengharapan, marilah masing-masing kita memeriksa diri di 
hadapan Tuhan :  

 

-Apakah saudara menyadari dosa saudara lalu merendahkan diri, menyesal dan mencari 
keampunan dari Tuhan? 
Jawab : Sesungguhnya saya seorang yang berdosa, kasihanilah saya ya Tuhan. 
 

-Apakah saudara sungguh-sungguh percaya bahwa dosa saudara diampuni oleh Yesus 
Kristus yang mati di kayu salib dan hidup kembali? 
Jawab : Saya percaya, bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan Juruselamatku. 
 

-Apakah saudara sungguh-sungguh hendak menyatakan syukur kepada Allah serta hidup  
selaku anak-anak Allah di dalam hidup saudara? 
Jawab : Tiap-tiap hari saya hendak menyatakan syukur kepada Allah dan hidup 
dalam pertobatan sebagai anak-anak Allah. 
 
Setiap orang yang merasa dan berbuat demikian dalam hati dan hidupnya tentu akan 

diterima oleh Allah dan layak duduk serta dalam Perjamuan Kudus dari anak-Nya Yesus 

Kristus. Namun janganlah ada anggapanbahwa kita baru boleh ikut Perjamuan Kudus kalau 

kita sudah sempurna dan tidak berdosa lagi. Kita mengikuti Perjamuan Kudus ini bukan 

karena kita sempurna, tapi karena Kristus telah mengampuni dosa kita. Namun kita harus 

selalu berupaya melawan segala keinginan jahat dan hidup taat menurut kehendak-Nya, 

maka kita yakin biarpun dosa dan kelemahan masih ada di dalam kita, tetapi Allah 

menerima kita dalam anugerah-Nya.                                                            (Jemaat duduk) 



 PELAYANAN PERJAMUAN KUDUS (P) 

Ibu-Bapak, saudara-saudara dan anak-anak semua dipersilahkan berdoa didalam hati 
masing-masing (Saat teduh)  

Pelayan mengangkat tempat roti dan berkata : Tuhan kita Yesus Kristus, pada malam 
takkala Ia diserahkan itu, diambilnya roti dan setelah mengucap doa syukur, Ia 
membelah-belah roti itu dengan tangan-Nya sambil berkata: “Inilah tubuh-Ku, yang 
diserahkan bagi kamu, perbuatlah ini menjadi peringatan akan Aku” ( I Kor. 11:24b) 

Begitu pula setelah makan, Ia memberikan piala anggur itu kepada mereka (piala 
anggur diangkat oleh pelayan) dan berkata : “Cawan ini adalah perjanjian baru yang 
dimateraikan oleh darah-Ku, perbuatlah ini, setiap kali kamu meminumnya, menjadi 
peringatan akan Aku” (I Kor. 11:5b). (Cawan anggur di letakkan kembali) 

 

 MENYANYIKAN kembali pujian “KUBAWA SYUKURKU” (persiapan Perjamuan Kudus) 
 

Ibu, Bapak, saudara-saudara dan anak-anak semua, ingatlah akan sabda Tuhan Yesus 
Kristus : “Datanglah kepada-Ku kamu semua yang lelah dan merasakan beratnya 
beban, Aku akan menyegarkan kamu”  Marilah dengan sukacita karena segala sesuatu 
telah sedia!”. 

 

(Jemaat berdiri dan mengambil Roti dan Anggur yang sudah disediakan Setelah itu kembali 
ke tempat dalam posisi berdiri. Makan roti dan minum anggur dilakukan bersama-sama) 
 

Setelah semua sudah mengambil, Pelayan berkata : “Ambillah, makanlah, inilah tanda 
dari tubuh Tuhan Yesus Kristus yang sudah diserahkan karena dosa kita”. 
 

Setelah itu Pelayan mengangkat  cawan anggur dan berkata : 
“Ambillah, minumlah inilah tanda dari darah Tuhan kita Yesus Kristus yang sudah di 
tumpahkan untuk keampunan dosa kita”. 
 

setelah selesai makan roti dan minum anggur di pelayan mengangkat kedua tangan dan 
berkata : “Kiranya tubuh dan darah Tuhan kita Yesus Kristus yang kudus dan mulia 
itu, menguatkkan dan memelihara saudara kepada hidup yang kekal. Amin” 
 

8. DOA SYAFAAT diakhiri Doa Bapa Kami (P) 
BAPA KAMI YANG ADA DI SORGA, DIKUDUSKANLAH NAMA-MU. DATANGLAH KERAJAAN-MU, 
JADILAH KEHENDAK-MU, DI BUMI SEPERTI DI SORGA. BERIKANLAH KAMI PADA HARI INI 
MAKANAN KAMI YANG SECUKUPNYA, DAN AMPUNILAH KAMI AKAN KESALAHAN KAMI, SEPERTI 
KAMI JUGA MENGAMPUNI ORANG YANG BERSALAH KEPADA KAMI. DAN JANGANLAH MEMBAWA 
KAMI KEDALAM PENCOBAAN, TETAPI LEPASKANLAH KAMI DARIPADA YANG JAHAT. KARENA 
ENGKAULAH YANG EMPUNYA KERAJAAN, DAN KUASA DAN KEMULIAAN, SAMPAI SELAMA-
LAMANYA. AMIN. 

 
9. PERSEMBAHAN SYUKUR SEKALIGUS UNTUK  PERJAMUAN KUDUS (L) 

Sekarang ada kesempatan bagi kita untuk mempersembahkan persembahan syukur kita 

kepada Tuhan. Silahkan jemaat mengisi amplop yang telah disediakan. Dan saat Ibadah selesai, 

jemaat dapat memasukkan amplop kedalam kotak persembahan yang disiapkan di dekat pintu 

keluar gereja. 

PENGANTAR : Ada yang menyebar harta, tetapi bertambah kaya, ada yang menghemat 

secara luar biasa, namun selalu berkekurangan. Siapa banyak memberi berkat, diberi 

kelimpahan, siapa memberi minum, ia sendiri akan diberi minum. (Amsal 11:24-25) 

MARI KITA BERDOA : “Dengan ucapan syukur kami mau memberikan persembahan kami 
kepada-Mu ya Tuhan karena semua itu berasal  dari pada-Mu. Berita Injil telah mengubah 
hidup kami, yang olehnya kami dapat bekerja dan melayani serta menerima berkat-
berkatMU. Berkatilah persembahan syukur ini kiranya berguna untuk menopang berita 
Injil  dan pelayanan gereja-Mu. Berkatilah kami yang akan memberikan persembahan ini 
agar selalu hidup  dalam kelimpahan-Mu. Amin”. 
Mari kita memberi persembahan kita dengan keyakinan bahwa Allah akan 
melipatgandakan suka-cita dan berkat-Nya kepada kita, diiringi dengan menyanyi dari : 
KJ No 432 : 1 - dst “JIKA PADAKU DITANYAKAN” 



10. BERKAT TUHAN (P) : Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau. 
Tuhan menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; 
Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

 

Jemaat menyanyi :   
 

Ibadah telah selesai, silahkan jemaat bersaat teduh sejenak. 

Selamat Memasuki Tahun yang Baru, Tuhan Memberkati kita sekalian. 

Dipersilahkan Jemaat meninggalkan Gereja dengan teratur tanpa saling bersalaman; dan amplop 
persembahan dapat dimasukkan kedalam kotak persembahan didekat pintu gereja 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
“KUBAWA SYUKURKU” 

 
KUBAWA SYUKURKU 
KE TEMPAT KUDUS-MU 
KUBAWA SEMBAHKU 
DAN PUJIAN BAGI-MU 

BAPA DAN RAJAKU 
KU MENGASIHI-MU 
INILAH HIDUPKU 
KUPERSEMBAHKAN BAGI-MU 

 
Reff : 
TAKKAN PERNAH KUBAWA 
SELAIN YANG TERBAIK 
SELAMANYA KU 'KAN S'LALU 
MENYEMBAH-MU 

INI PERSEMBAHANKU 
S'BAGAI KORBAN SYUKURKU 
KERINDUANKU, MEMULIAKAN-MU 
S'PANJANG HIDUPKU 

 
“KINI TIBA SAATNYA” 

 
KINI TIBA SAATNYA 
KITA UNTUK BERPISAH.. 
S'LAMAT TINGGAL 
TAHUN YANG LAMA 
PENUH KENANGAN 
 
S'MOGA DI TAHUN YANG BARU 
TUHAN MEMBERKATI.. 
KEBAHAGIAN YANG LEBIH 
DARI TAHUN YANG SILAM 


